
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan sebelumny4 akan dikemukakan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan aaalisis balanced scorecard menunjukkan bahwa perlu adanya

evaluasi yaitu pada peningkatan EVA perusahaan dengan cara meningkatkan

pendapatan, optimalisasi proses produksi, optimalisasi kinerja perusahaan, dan

optimalisasi sumber daya manusia dan kineda karyawan.

2. Beberapa hasil pengukuran yang kinerjanya masih belum memenuhi target

dan perlu dilakukan perbaikan adalah sebagai berikut:

a. Economic Value Added, hal ini ditunjukkan dengan nilai yang dihasilkan

tidak mencapai target yang ditetapkan Perusahaan Kecap "JEMPOL",

akan tetapi karena adanya rentang target menjadikan adanya nilai tambah

pada perusahaan.

b. Sales Growth, hal ini ditunjukkan dengan nilai yang dihasilkan sangat

rendah jauh dibawah target yang ditetapkan Perusahaan Kecap

"JEMPOL".

c. Customer Retention, hal ini ditunjukkan dengan nilai yang dihasilkan

sangat rendah jauh dibawah target yang ditetapkan Perusahaan Kecap

"JEMPOL".
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d. Yield Rate, hal ini ditunjukkan dengan nilai yang dihasilkan tidak

mencapai target yang ditetapkan Perusahaan Kecap "JEMPOL".

3. Hasil balanced scorecard menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan dan

evaluasi mengenai peningkatan optimalisasi kinerja perusahaan dengan cara

mengoptimalkan produksi dan meningkatkan penjualan.

4. Perlu diadakannya pelatihan kerja bagi karyawan karena hasil penelitian

menunjukkan bahwa perlu adanya optimalisasi proses produksi guna

meningkatkan kinerja karyawan. Tidak adanya pelatihan kerja bagi karyawan

menyebabkan kurangnya memotivasi, pemberdayaan, dan keselarasan bagi

karyawan karena bila karyawan tidak termotivasi, meskipun karyawan

tersebut terampil tidak akan memberikan kontribusi bagi keberhasilan

perusahaan.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan-pembahasan sebelumny4 akan dikemukakan

saran-saran sebagai berikut:

l. Untuk mengetahui kinerja perusahaan secara keseluruhan, disarankan

perusahaan menggunakan pendekatan balanced scorecard dalam menilai

kineria, karena kinerja keuangan perusahaan sesungguhnya merupakan hasi

dari suatu proses yang berlanjut yang dimulai dengan adanya peningkatan

kemampuan sumberdaya, yang berimplikasi pada kualitas proses yang lebih

baik dan akhimya menaikkan laba perusahaan.
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2. Dalam menyusun perencanaan strategik disarankan para perencana strategic

(pimpinan) mempertimbangkan hal-hal seperti, kemampuan perusahaan dalam

menyediakan sumberdaya yaitu yang tercermin dalam perspektif pertumbuhan

dan pembelajaran. Hal ini diperlukan karena karyawan yang ahli dan

kompeten akan berimplikasi pada kualitas proses yang lebih baik dan

selanjutnya akan dapat memuaskan pelanggan sehingga meningkatkan laba.

3. Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik apabila ada kuisioner bagi pelanggan

untuk tanggapan serta kepuasan pelanggan agar lebih fokus dan akurat dalam

penilaiannya karena penulis hanya melakukan wawancara via lisan dengan

pelanggan.
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